



1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara terbesar dan terkaya di dunia. Selain 
memiliki sumber daya alam melimpah, negeri ini juga terkenal dengan suku yang 
beraneka ragam. Setiap suku memiliki hukum adat yang tidak sama dengan suku 
lainnya. Dimana hukum adat yang berlaku di setiap suku berpengaruh terhadap 
perilaku dan pola kehidupan sosial masyarakat setempat. 
Prof. Ayu Sutarto adalah seorang budayawan Jawa Timur yang 
menjelasakan bahwa kebudayaan di wilayah provinsi Jawa Timur menjadi 
sepuluh wilayah kebudayaan. Wilayah kebudayaan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut, Jawa Mataraman, Jawa Panaragan, Jawa Budaya Arek, Samin (Sedulur 
Sikep), Tengger, Using, Pandalungan, Madura Pulau, Madura Bawean dan 
Madura Kangean.
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Dari berbagai macam suku dan budaya yang beraneka ragam tersebut, 
pada suku jawa ada budaya masyarakat yang berbeda dan sangat menarik 
perhatian. Yaitu di Desa Banjaranyar Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 
Nganjuk Jawa Timur. Telah menjadi kepercayaan warga masyarakat setempat 
bahwa laki-laki di desa ini tidak boleh menikah dengan wanita yang rumahnya 
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berada pada arah mata angin barat laut (ngalor ngulon) dari rumah laki-laki, 
mereka menyebut dilarang menikah ke arah ngalor ngulon atau pernikahan ngalor 
ngulon. Karena barang siapa yang melanggar pernikahan ngalor ngulon ini, maka 
salah satu dari dua belah pihak akan menerima malapetaka dan ditimpa bencana 
dalam kehidupan rumah tangga mereka. Musibah, malapetaka atau bencana yang 
dimaksudkan diantaranya adalah suami atau istri akan meninggal dalam waktu 
dekat setelah pernikahan dilangsungkan. Kalau tidak menimpa suami istri, maka 
orang tua dari pihak suami atau istri akan meninggal dalam waktu dekat setelah 
berlangsungnya pernikahan ngalor ngulon. Atau dalam mengarungi kehidupan 
rumah tangga, keluarga dari pernikahan ngalor ngulon tidak akan mendapatkan 
kesejahteraan dalam hal ekonomi, keuangan dan kesehatan sehingga kehidupan 
keluarga mereka akan terlunta-lunta, akibatnya selalu mengalami kesulitan dalam 
segala bidang dan menjadi tidak bahagia. 
 Berdasarkan dari sumber data sementara tokoh masyarakat Desa 
Banjaranyar, pernikahan ngalor ngulon ini berawal dari kisah sejarah Kerajaan 
Majapahit pada masa kejayaannya di bawah kepemimpinan raja bernama Patih 
Udara. Kerajaan Majapahit pada masa kepemimpinan Patih Udara terjadi 
peperangan dengan Kerajaan Demak yang dipimpin oleh raja bernama Raden 
Patah. Kerajaan Demak ini letak geografisnya berada pada arah mata angin barat 
laut (ngalor ngulon) dari arah Kerajaan Majapahit. Pada mulanya Raja Patih 
Udara sudah mengakui keberadaan Kerajaan Demak dan menikahi putri dari 
Raden Patah supaya tidak terjadi konflik berkepanjangan sekaligus tercipta 
perdamaian diantara dua kerajaan. Namun setelah pernikahan dua kerajaan 
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tersebut, Majapahit sebagai Kerajaan Hindu dengan Demak sebagai Kerajaan 
Islam, justru konflik semakin membesar sehingga mengakibatkan Kerajaan 
Majapahit mengalami kehancuran sebagai Kerajaan Hindu terakhir di Pulau Jawa. 
Sedangkan Kerajaan Demak tumbuh menjadi satu-satunya Kerajaan Islam 
pertama terbesar di Pulau Jawa. Dari sejarah ini masyarakat mengaitkan 
pernikahan Raja Patih Udara dengan Putri Raden Patah adalah simbol kehancuran 
Kerajaan Majapahit yang besar. Dan akhirnya munculah pernyataan dari 
masyarakat “Jika sebuah kerajaan besar saja menikah ke arah barat laut atau 
ngalor ngulon bisa hancur, apalagi kita sebagai rakyat biasa apabila menikah 
ngalor ngulon pasti juga hancur dan berakhir.” Maka dari itu terciptalah sebuah 
larangan adat pernikahan ngalor ngulon, dimana semua pemuda di Desa 
Banjaranyar dilarang menikah ke arah ngalor ngulon (barat laut).
2
 
 Kepercayaan terhadap pernikahan ini semakin didukung oleh kejadian-
kejadian yang menimpa para pelaku pernikahan ngalor ngulon di Desa 
Banjaranyar. Sehingga masyarakat semakin percaya terhadap pernikahan ngalor 
ngulon dan menghindarinya agar tidak melanggar dan terkena sanksi. Karena, 
ketika salah satu dari kedua belah pihak pelaku pernikahan ngalor ngulon 
mendapat sebuah musibah, masyarakat langsung mengaitkan dan menyimpulkan 
bahwa kejadian tersebut adalah akibat dari perbuatan melanggar larangan adat 
pernikahan ngalor ngulon. Jadi, tidak sedikit warga yang menjadi korban dari 
pernikahan ini. 
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 Masyarakat Desa Banjaranyar menyebut pernikahan ngalor ngulon ini 
adalah sebagai hukum adat yang harus diikuti dan tidak boleh dilanggar. Apabila 
dilanggar maka pelaku kedepannya akan berhadapan dengan sanksi. Hal ini ada 
benarnya karena pernyataan masyarakat tersebut sudah sesuai dengan definisi 
hukum adat menurut Prof. DR. Supomo, SH. “Bahwa hukum adat adalah hukum 
yang tidak tertulis di dalam peraturan-peraturan legislatif meliputi peraturan-
peraturan hidup yang meskipun tidak ditetapkan oleh yang berwajib untuk ditaati 
dan didukung oleh rakyat berdasarkan atas keyakinan bahwasanya peraturan-
peraturan tersebut mempunyai kekuatan hukum”.3 
 Lalu bagaimana dengan pernikahan ngalor ngulon ditinjau dari perspektif 
fikih munakahat? Seorang pemuda yang sudah waktunya menikah, dia 
menemukan perempuan yang sesuai dengan kriterianya dan juga sudah memenuhi 
rukun perkawinan sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 14 “Untuk 
melaksanakan perkawinan harus ada calon suami, calon isteri, wali nikah, dua 
orang saksi dan ijab qabul” tapi ternyata rumah calon mempelai wanita berada 
pada arah barat laut atau ngalor ngulon yang artinya bila perkawinan dilanjutkan 
maka pemuda tersebut telah melanggar hukum adat dengan melakukan pernikahan 
ngalor ngulon dan harus siap menerima sanksi. Tapi bila tidak dilanjutkan, 
terpaksa calon mempelai pria harus kehilangan calon istri yang akan dinikahi 
dengan kata lain tidak jadi menikah. 
 Ini adalah pilihan yang sulit bagi para pemuda yang tinggal di Desa 
Banjaranyar. Mereka akan menikah dan membangun keluarga dengan wanita 
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yang pantas tapi melanggar hukum adat yang berlaku atau harus menunda 
pernikahan dan menjadi sebuah jalan buntu dan keputusasaan. 
 Inilah maksud dari Allah SWT menurunkan al-Quran kepada manusia agar 
menjadi petunjuk tata cara menjalani kehidupan di dunia dan juga sebagai 
pedoman dalam berfikir untuk mengambil keputusan supaya terlepas dari 
berbagai persolan yang dihadapi sehingga hidup di dunia menjadi teratur dan 
selamat. Di dalam Quran terdapat banyak firman yang mengatur segala urusan 
manusia. Salah satunya adalah termasuk urusan dalam hal rumah tangga 
mengenai bagaimana memilih calon pasangan. Berikut adalah salah satu firman 
Allah SWT dalam mengatur sebuah pernikahan pada QS. Ar-Ruum (30):21 
                      
                   
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaann-Nya ialah Dia mencitakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.”4 
 Apabila pada seorang laki-laki dan perempuan sudah menemukan sebuah 
kecocokan dan sudah merasa nyaman maka hendaknya mereka berdua 
melangsungkan pernikahan. Ditambah dengan adanya rasa kasih sayang diantara 
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pasangan suami isteri maka dari sini terciptalah sebuah keluarga yang sakinah, 
mawadah dan rahmah. 
 Karena adat yang dipercaya masyarakat Desa Banjaranyar tentang 
pernikahan ngalor ngulon ini menjadi masalah bagi pemuda yang akan melangkah 
ke jenjang pernikahan untuk membangun rumah tangga yang bahagia, maka 
penulis mengangkatnya menjadi sebuah penelitian dengan judul “Larangan Adat 
Pernikahan Ngalor Ngulon Dalam Perspektif Fikih Munakahat (Studi Kasus Di 
Desa Banjaranyar Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk).” 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari pembahasan pada latar belakang masalah, maka penulis 
merumuskan penelitian yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
1.2.1. Bagaimanakah pandangan dan perilaku masyarakat Desa 
 Banjaranyar terhadap larangan adat pernikahan ngalor ngulon? 
1.2.2. Bagaimanakah posisi larangan adat pernikahan ngalor ngulon
 dalam perspektif fikih munakahat? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Setelah merumuskan masalah, penelitian ini memiliki tujuan diantaranya: 
1.3.1. Untuk mengetahui pandangan dan perilaku masyarakat Desa 
 Banjaranyar terhadap larangan adat pernikahan ngalor ngulon. 
1.3.2. Untuk mengetahui posisi larangan adat pernikahan ngalor ngulon
 dalam perspektif fikih munakahat? 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat yaitu: 
1.4.1. Memperkaya wawasan pengetahuan dalam hal larangan adat 
 pernikahan di Indonesia bagi penulis 
1.4.2. Memberikan tambahan keilmuan bagi jurusan Ahwal Syakshiyyah
 yang berkaitan dengan larangan adat  pernikahan di Indonesia. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
 Untuk kedepannya semoga penelitian ini berguna dalam banyak hal, 
diantaranya: 
1.5.1. Bisa digunakan sebagai pemahaman yang bersifat informatif 
kepada warga masyarakat Desa Banjaranyar mengenai larangan 
adat pernikahan ngalor ngulon. 
1.5.2. Dapat digunakan sebagai rujukan pihak-pihak yang berwenang
 dan terkait dalam menyelesaikan persoalan larangan adat 
 pernikahan ngalor ngulon. 
1.5.3. Bisa menjadi referensi penelitian-penelitian berikutnya tentang 
 larangan adat pernikahan dalam kehidupan masyarakat. 
1.6. Metode Penelitian 
1.6.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis, yaitu di dalam 
menghadapi permasalahan yang dibahas berdasarkan kajian 
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pustaka atau teori mengenai fikih munakahat yang berlaku 
kemudian dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi 
di masyarakat. Dimana antara teori fikih munakahat dan kenyataan 
di masyarakat tidak sesuai. Metode penelitian yang akan digunakan 
adalah deskriptif kualitatif yaitu pengolahan data yang didasarkan 
pada hasil penelitian lapangan yang kemudian dipadukan dengan 
data yang diperoleh dari studi kepustakaan.
5
 
Metode deskriptif kualitatif ini akan mendeskripsikan data 
penelitian dari mengamati objek larangan adat pernikahan dan 
perilaku pelaku adat serta mendeskripsikan objek penelitian berupa 
larangan adat pernikahan ngalor ngulon dan mendeskripsikan hasil 
wawancara. Dengan metode kualitatif dapat ditunjukkan tentang 
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang 
fungsionalisasi organisasi pemerintah Desa Banjaranyar, 
pergerakan-pergerakan sosial atau hubungan kekerabatan dalam 
larangan adat pernikahan ngalor ngulon. Jadi penelitian ini adalah 
penelitian yuridis sosiologis dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, peneliti akan 
mendeskripsikan fakta-fakta dengan mengungkapkan sebab-sebab 
secara lengkap dari adat larangan pernikahan ngalor ngulon di 
Desa Banjaranyar Kabupaten Nganjuk. Pendeskripsian fakta 
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larangan adat pernikahan dalam penelitian ini dibatasi pada 
pandangan, perilaku masyarakat dan posisi hukum adat ngalor 
ngulon dalam perpektif fikih munakahat. 
1.6.2. Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian 
Berangkat dari keprihatinan penulis yang memang adalah 
merupakan warga Desa Banjaranyar sendiri, maka penulis sebagai 
pemuda merasakan dengan adanya larangan adat pernikahan 
ngalor  ngulon justru mempersempit ruang gerak pemuda untuk 
mencari pasangan hidup guna membangun rumah tangga. 
Sehingga, dengan adanya larangan adat ini para pemuda menjadi 
kesulitan dalam melangkah ke jenjang pernikahan. Jadi, penulis 
sebelumnya sudah mengenal lebih jauh lokasi penelitian sebelum 
penelitian dimulai. 
  Lokasi penelitian berada di Desa Banjaranyar Kecamatan 
 Tanjunganom Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. 
1.6.3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
sekunder, pengertian mengenai data primer dan sekunder 
dijelaskan pada pembahasan berikut: 
1.6.3.1. Data Primer 
 Adalah jenis data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertama. Data primer dalam penelitian 
ini adalah data yang dihasilkan melalui wawancara dengan 
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para pihak yang berkompeten dalam memberikan 
informasi mengenai, dokumen tertulis, rekaman, informasi, 
pendapat dan lain lain yang diperoleh dari sumber yang 
utama/pertama yaitu informan yang diwawancari secara 
langsung di lapangan. Sumber yang diwawancarai di 
antaranya adalah Kepala Desa Banjaranyar dan tokoh-
tokoh adat setempat. Berikut adalah daftar nara sumber 
penelitian: 
No. Nama Umur Pekerjaan Alamat 
1 Manan 45 tahun Pedagang Blimbing 
2 Siswoyo 44 tahun Wiraswasta Sumberwungu 
3 Parwoto 26 tahun Tani Sumberwungu 
4 Yanto 39 tahun Guru SD Sumberagung 
5 H. Abdul 
Aziz 
58 tahun Ketua RW 
II 
Sumberwungu 
6 Hj. Siti 
Asiyah 
54 tahun Tokoh adat Sumberwungu 














1.6.3.2. Data Sekunder 
 Adalah data yang digunakan sebagai pelengkap dan 
pendukung data primer. Data ini diambil dari buku-buku 
dan literatur tentang fikih munakahat, KHI, Undang-
undang Pernikahan Tahun 1974 dan hukum adat yang 
datanya masih relevan untuk digunakan sebagai bahan 
penulis dalam penyusunan skripsi ini. Yaitu mengenai 
larangan adat pernikahan ngalor ngulon. 
1.6.4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah; observasi atau pengamatan, wawancara, studi pustaka 
dan dokumentasi. Adapun teknik tersebut adalah sebagai berikut: 
1.6.4.1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan digunakan untuk 
melihat secara langsung larangan adat pernikahan ngalor 
ngulon yang hidup di masyarakat dan keadaan lingkungan 
masyarakat di Desa Banjaranyar. Observasi atau 
pengamatan merupakan suatu metode pengumpulan data 
dengan cara melibatkan diri dalam lingkungan subjek 
secara sistematis dan tidak mencolok sehingga tercipta 
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 Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini 
dijalankan secara langsung. Yaitu pengamatan yang 
dilakukan peneliti dengan melihat langsung perilaku 
masyarakat Desa Banjaranyar dalam kehidupan sehari-hari 
terhadap adat larangan pernikahan ngalor ngulon. 
1.6.4.2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview sangat 
mendukung metode observasi atau pengamatan yang 
digunakan dalam penelitian ini. Wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur dan wawancara 
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan dengan 
cara menetapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan 
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Pertanyaan yang 
sama diajukan kepada sejumlah nara sumber untuk 
mendapatkan sejumlah jawaban yang nantinya akan 
dianilisis oleh peneliti. Sedangkan wawancara tidak 
terstruktur diterapkan pada sampel yang terpilih saja 
dengan pertanyaan yang disesuaikan dengan keadaan 
diantaranya pada masyarakat yang mengetahui adat 
larangan pernikahan ngalor ngulon. Hasil wawancara akan 





dicatat dan akan dijadikan dasar yang akan dianalisis 
sesuai hasil wawancara. 
1.6.4.3. Studi Pustaka 
Studi pustaka dalam penelitian ini mengacu pada 
teori yang disebutkan oleh Moleong yaitu studi pustaka 
sebagai sumber data tertulis merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan melihat 
data-data tertulis yang telah ada dengan tujuan dapat 
digunakan sebagai referensi atau bahkan sebagai analisis 
penelitian. Studi pustaka dalam penelitian ini 
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan hukum 
adat, fikih munakahat, KHI, UU Tahun 1974 dan pemetaan 
kebudayaan di Provinsi Jawa Timur.
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Studi pustaka dalam penelitian ini sangat penting 
peranannya karena ternyata dari hasil pengumpulan data 
kebudayaan peneliti mendapatkan di jawa timur ada 
sepuluh kebudayaan yang berbeda dan sejarah bagaimana 
adat larangan pernikahan ngalor ngulon ini bisa 
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Penelitian ini juga menggunakan metode 
dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah data-data rekaman suara dan tulisan 
yang diperoleh dari wawancara dengan masyarakat tentang 
larangan adat pernikahan ngalor ngulon di masyarakat 
Desa Banjaranyar. 
Data-data rekaman dan tulisan ini sangat penting 
dalam penelitian ini, karena melalui dokumentasi ini 
penulis bisa mendokumentasikan proses wawancara 
dengan masyarakat yang datanya sangat dibutuhkan dalam 
penyusunan penelitian ini. 
1.6.5. Teknik Analisa Data 
Analisa data pada penelitian ini dilaksanakan secara terus 
menerus sejak pengumpulan data sampai pada penulisan laporan 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk dapat membenahi apabila 
mungkin ada kesalahan data atau kekurangan data. Data dan 
informasi yang berasal dari pengamatan atau observasi, wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur serta kajian pustaka, terlebih dulu 
dipilah-pilah berdasarkan kategori yang telah ditentukan dan 
kemudian dideskripsikan. 
Tahapan analisis data pada penelitian ini mengacu pada 
analisis Starus dan Corbin yang membagi analisa menjadi tiga 
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tahap, yaitu: pengkodean terbuka (opening code), kode aksial 
(axial coding) dan kode selektif (selective coding). Penjelasan dari 
ketiga tahap analisis di atas adalah sebagai berikut: 1) pada tahap 
pengkodean terbuka peneliti berusaha memperoleh data sebanyak-
banyaknya mengenai adat larangan pernikahan ngalor ngulon 
meliputi proses merinci, memeriksa, membandingkan, 
mengkonseptualisasikan dan mengkategorikan. 2) pada tahap kode 
aksial, hasil dari pengkodean terbuka diorganisir kembali berdasar 
kategori-kategori ke arah fokus penelitian. 3) tahap kode selektif 
yaitu dengan mengklasifikasikan proses pemilihan, penyeleksian 
kategori-kategori inti data adat larangan pernikahan ngalor ngulon 
secara sistematik dan perbaikan serta pengembangan yang 
selanjutnya dibuat kesimpulan berdasarkan permasalahan untuk 
disajikan dalam hasil penelitian pada BAB III.
8
 
1.6.6. Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian ini, dilakukan untuk melihat 
tingkat keilmiahan penelitian dengan berbagai unsur agar hasil 
penelitian benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Validitas 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
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triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan triangulasi sumber, metode dan teori. 
Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan data adat larangan pernikahan 
ngalor ngulon yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Adapun triangulasi sumber dalam 
penelitian ini dilakukan dengan jalan: 1) membandingkan hasil 
data pengamatan atau observasi dengan wawancara. 2) 
membandingkan data apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 3) membandingkan data 
situasi penelitian yang dikatakan orang dengan situasi sepanjang 
waktu. 4) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. 
Triangulasi metode, dilakukan dengan mengecek derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian mengenai adat larangan 
pernikahan ngalor ngulon dengan beberapa teknik pengumpulan 
data yang sudah dijelaskan di atas untuk mendapatkan kepercayaan 
data. 
Triangulasi teori, digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengecek keabsahan data melalu teori yang digunakan, yaitu 
mengenai makna larangan adat pernikahan ngalor ngulon dengan 
teori-teori fikih munakahat dan teori Prof. Ayu Sutarto tentang 




1.7. Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini memuat empat bab, yaitu setiap bab terdiri dari beberapa sub 
bab dimana satu dengan lainnya saling berhubungan. 
1.7.1. BAB I PENDAHULUAN 
  Adalah berjudul PENDAHULUAN yang di dalamnya 
 terbagi dalam tujuh sub bab. Yaitu: 
1.7.1.1. Latar Belakang 
1.7.1.2. Rumusan Masalah 
1.7.1.3. Tujuan Penelitian 
1.7.1.4. Manfaat Penelitian 
1.7.1.5. Kegunaan Penelitian 
1.7.1.6. Metode Penelitian 
1.7.1.7. Sistematika Penulisan. 
1.7.2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
  Berisi deskripsi atau uraian tentang bahan-bahan teori, 
 doktrin atau pendapat sarjana dan kajian yuridis berdasarkan 
 ketentuan hukum yang berlaku, kajian terdahulu terkait topik atau 
 tema yang diteliti. Yaitu: 
1.7.2.1. Tinjauan Tentang Pernikahan 
1.7.2.2. Tinjauan Tentang Hukum Adat 
1.7.2.3. Wilayah Kebudayaan Lokasi Penelitian Menurut Prof. 
Ayu Sutarto  
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1.7.3. BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab tiga berisi tentang hasil penelitian yang telah dikaji dan 
 dianalisa secara sistematis berdasarkan pada kajian pustaka 
 sebagaimana dalam BAB II. Yaitu: 
1.7.3.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1.7.3.2. Pandangan dan Perilaku Masyarakat Desa Banjaranyar 
Terhadap Larangan Adat Pernikahan Ngalor Ngulon 
1.7.3.3. Posisi Larangan Adat Pernikahan Ngalor Ngulon Dalam 
Perspektif Fikih Munakahat 
1.7.4. BAB IV PENUTUP 
  Pada bab empat berisi kesimpulan dan saran  terkait dengan 
permasalahan yang diangkat. Yaitu: 
1.7.4.1. Kesimpulan 
1.7.4.2. Saran 
